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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi  Teoritis 

1. Konsep Pengembangan Sistem 

Development dari segi etimologi berasal dari bahasa Inggris yang 

merupakan kata benda (noun) dari kata kerja (verb ) develop yang arti 

nya pengembangan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

pengembangan secara etimologi berasal dari kata kembang yang berarti 

tambah sempurna (tentang pribadi pikiran, pengerahuan dan sebagainya). 

Pengembangan merupakan proses, cara, dan perbuatan. 
1
  Pengembangan 

sistem merupakan suatu proses penyusunan sistem yang baru untuk 

menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki 

sistem yang telah ada.  

Salah satu sebab di perlukannya pengembangan sistem ini adalah 

muncul nya permasalahan-permasalahan yang timbul pada sistem yang 

lama sehingga penggunaan sistem yang lama dapat dirasa kurang efektif. 

Pengembangan sistem ini mengikuti tiga panduan umum, yang terdiri 

atas fase-fase grup aktivitas atau task, melibatkan user, serta menentukan 

definisi standar. Masing-masing panduan ini saling menunjang satu sama 

lain dan menentukan keberhasilan pembangunan suatu sistem.      

Secara generik, siklus hidup dalam pengembangan sistem 

(system development life cycly – SDLC) tradisional atau terstruktur 

terdiri atas lima fase, yaitu fase investigasi sistem (system investigation) 

atau  perencanaan (planning ), fase analisis sistem (system analisist), fase 

                                                           
1
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desain sistem (system design), fase implementasi sistem (system 

implementation), dan fase perawatan sistem (system maintenance). 

Kelima fase dalam siklus dilakukan melalui pendekatan sistem. Setiap 

fase akan menghasilkan produk (milestone).
2
   

Inisiasi diperlukan nya sistem yang baru atau modifikasi sistem 

yang sudah ada adakala nya berawal dari permintaan pengguna. 

Pengguna meminta sistem informasi yang baru atau modifikasinya 

dengan menggunakan request for system service atau project request. 

Modifikasi sistem dapat juga berasal dari manajemen yang berencana 

untuk memperbaiki/meningkatkan spesifikasi hardware, software atau 

yang berkaitan dengan teknologi baru yang akan di terapkan dalam 

organisasi atau bisnis. Sistem baru juga diperlukan karena adanya situasi 

perkembangan diluar kendali organisasi yang memerlukan perubahan 

dalam organisasi. Selain itu, sistem baru atau modifikasinya bisa juga 

disebabkan karena manajemen memang memberikan mandat untuk 

melakukan perubahan.  

Seperti yang sudah dijelaskan pada teori sebelumnya, adanya 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan spesifikasi hardware 

maupun software yang berkaitan dengan teknologi baru yang akan 

diterapkan pada Perpustaakan Universitas Bnaten Jaya. Pengembangan 

sistem ini merupakan suatu proses penyusunan sistem yang baru untuk 

menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan. Hal yang akan 

dikembangkan pada penelitan ini adalah perpustakaan yang awal nya 

sudah menggunakan Aplikasi berbasis web bernama SLiMS 8 Akasia, 

kemudian dikembangkan menjadi menggunakan Aplikasi berbasis web 

SLiMS 9 BULIAN.    

                                                           
2
 Meuthia Rachmaniah, pengembangan perangkat lunak dan sistem informasi 

(Bogor : IPB Press, 2018 ) hal 18 
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2. Konsep Dasar Sistem 

Ada dua konsep dasar sistem yang menjelaskan definisi sistem. 

Pertama, sistem yang menekankan pada prosedur. Suatu sistem 

merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan 

atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. Kedua, Sistem 

yang menekankan pada komponen atau elemen. Suatu sistem merupakan 

kumpulan elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.  

Menurut pendapat Ludwig Von Bartalaney mengenai sistem ini 

merupakan seperangkat unsur yang saling terikat dalam suatu antar 

relasi di antara unsur-unsur tersebut dengan lingkungan. Sedangkan 

menurut Ackof Sistem adalah setiap kesatuan secara konseptual atau 

fisik yang terdiri dari bagian-bagian dalam keadaan saling tergantung 

satu sama lainnya. Maka dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan 

satu kesatuan seperangkat yang saling terikat untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Adapun syarat-syarat sistem ada lima yakni : 
3
 

a. Sistem harus dibentuk untuk menyelesaikan tujuan.   

b. Elemen sistem harus mempunyai rencana yang ditetapkan.  

c. Adanya hubungan diantara elemen-elemen sistem.  

d. Unsur dasar dari proses (arus informasi, dan material) lebih penting 

daripada elemen sistem.  

e. Tujuan organisasi lebih penting daripada tujuan elemen. 

Komponen sistem terdiri dari Batasan Sistem 

(boundary),Lingkungan Luar Sistem (environment), Penghubung Sistem 

(interface),  Masukan Sistem (input), Keluaran Sistem (output), 

Pengolah Sistem, Sasaran Sistem (objective). Sistem dibagi dalam 

                                                           
3
 Hadion Wijoyo, dkk. Sistem Informasi Manajemen (Selayo : INSAN CENDEKIA 
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beberapa klasifikasi, klasifikasi pertama, Sistem yang diklasifikasikan 

berdasarkan keterwujudannya yakni sistem fisik dan sistem abstrak. 

Sistem fisik adalah sistem yang berwujud dapat disentuh, dilihat secara 

fisik. Contohnya adalah sistem komputer, sistem transportasi. Sistem 

abstrak adalah sistem yang berupa konsep atau ide-ide yang hanya dapat 

menggambarkan berupa data dan informasi. Contoh dari sistem abstrak 

ini yakni sistem informasi.  

Klasifikasi kedua, sistem yang di klasifikasikan berdasarkan 

kealamiahan nya yakni sistem alamiah dan sistem buatan. Sistem 

alamiah sendiri maksud nya adalah  sistem yang terbentuk karna proses 

alam dan terbentuk bukan buatan manusia. Sedangkan sistem buatan 

adalah sistem buatan yang dirancang oleh manusia. Unsur – unsur 

sistem buatan yaitu manusia dan mesin disebut dengan humanmachine 

system, Contohnya Sistem Informasi Berbasis Komputer (CBIS = 

Computer Based Information System). 

Klasifikasi ketiga, Sistem yang diklasifikasikan bisa atau tidak 

mengendalikan operasi yakni sistem tertentu dan sistem tak tentu. 

Sistem tertentu merupakan sistem yang beroperasi sesuasi dengan 

perkiraan. Contohnya sistem komputer. Sedangkan sistem tak tentu 

merupakan sistem yang kondisi masa depan nya tidak tidak dapat di 

perkirakan.  

Klasifikasi keempat, sistem yang diklasifikasikan berdasarkan 

lingkungan nya yakni sistem tertutup (Closed System) adalah sistem 

yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh oleh lingkungan luar, 

kenyataan di dunia bisnis yang ada adalah sistem relatif tertutup 

(relatively closed system), tidak benar-benar tertutup atau hanya terbuka 

bagi pengaruh baik saja. Sistem Terbuka (Open System) adalah sistem 
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yang menerima masukan dari lingkungan luar dan menghasilkan 

keluaran bagi lingkungan luar maupun bagian-bagian system.  

Sistem ini memiliki karakteristik yang beragam diantara nya : 

a. Adanya organisasi, sistem yang mencakup struktural dan memiliki 

fungsi organisasi 

b. Adanya interaksi yang saling berhubungan antara bagian satu dengan 

bagian yang lain nya 

c. Adanya interpendensi atau ketergantungan satu sama lain 

d. Adanya integritas keterpaduan antara sub sistem-sub sistem untuk 

mencapai tujuan 

e. Main Objection, Pemusatan tujuan yang ama dari masing-masing 

subsistem 

3. Konsep Informasi 

Data merupakan bahan mentah bagi informasi, dirumuskan 

sebagai kelompok simbol-simbol tidak acak yang menunjukan junlah-

jumlah, tindakan-tindakan dan hal lainnya, pendapat ini dikemukakan 

oleh Gordon B. Davis. Metode pengumpulan data di peroleh melalui 

observasi secara langsung, melalui wawancara, melalui perkiraan 

korespondensi, dan melalui daftar pertanyaan. Sedangkan definisi 

pengolah data menurut George R. Terry Ph.D mengemukakan bahwa 

pengolahan data merupakan serangkaian operasi atas informasi yang 

direncanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  

Ada delapan unsur pokok pengolahan data diantara nya 

membaca, mengetik, menulis, mencatat mencetak, menyortir, 

menyampaiakan atau memindahkan, menghitung, membandingkan, dan 

menyimpan. Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya disebut informasi. Definisi 
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informasi menurut Gordon B Davis informasi adalah data yang telah 

diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan memiliki 

nilai-nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan-

keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang.  

Informasi adalah sumber daya utama bagi manajer yang dapat 

dikelola, yang bersumber pada dua pengaruh diantara nya kegiatan 

bisnis yang semakin kompleks dan komputer mencapai kemampuan 

yang semakin baik. Fungsi utama informasi adalah menambah 

pengetahuan atau mengurangi ketidakpastian pengguna informasi, 

karena informasi yang berguna menggambarkan tentang suatu 

permasalahan sehingga pengambilan keputusan lebih cepat, informasi 

juga memberikan standar, aturan maupun indikator bagi pengambil 

keputusan. Manfaat informasi tergantung kepada penerima, dalam 

penyampaian dan pengolahan data pemberi informasi harus memiliki 

ketelitian.  

Siklus informasi merupakan data yang di olah untuk 

menghasilkan informasi menggunakan model proses tertentu. data yang 

diolah melalui suatu model menjadi informasi, lalu penerima menerima 

informasi tersebut, yang berarti menghasilkan keputusan dan melakukan 

tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data 

tersebut akan ditangkap sebagai input, kemudian di proses kembali 

dengan suatu model dan seterusnya, hal ini di sebut dengan siklus 

informasi.
4
 Gambar siklus informasi dapat dilihat pada lampiran. 

4. Manajemen Perpustakaan 

Secara global, baik buruknya perpustakaan biasanya dapat diukur 

dari jumlah koleksi dan ukuran gedung / ruangannya. Padahal, 

                                                           
4
 Jeperson Hutahaean,  Konsep Sistem Informasi, (Yogyakarta : deepublish, 2014 ), 
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perpustakan merupakan tempat yang melayani masyarakat akan bahan 

pustaka dan informasi. Menjalankan suatu unit perpustakaan diperlukan 

pengelolaan yang baik yang mengacu pada sistem manajemen. Sistem 

manajemen modern mengharuskan setiap unit organisasi harus 

mengarah pada output, memiliki sumber daya yang profesional, dan 

dapat memanfaatkan teknologi informasi.
5
  

Sebagaimana diketahui, manajemen ialah salah satu kajian 

mengenai apa dan bagaimana cara yang dapat dilakukan, baik melalui 

konsep maupun praktik, supaya perpustakan, dokumentasi, dan 

informasi dapat dapat dikelola dan berdaya guna. Dengan begitu, 

keberadaan manajemen perpustakaan ditengah-tengah masyarakat 

mampu menyeleksi, menghimpun, mengolah, memelihara sumber 

informasi dan memberikan layanan serta nilai tambah bagi setiap orang 

yang memerlukan.  

Secara definisi, pengertian manajemen menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia , yaitu „proses penggunaan sumber daya secara efektif 

untuk mencapai sasaran‟. Kemudian menurut beberapa ahli, George R 

Terry dan Lesie W. Rue mengemukakan manajemen „sebagai proses 

atau kerangka kerja yang melibatkan kegiatan pembimbingan atau 

pengarahan sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan organisasi 

atau lembaga tertentu‟. Dari beberapa definisi diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen merupakan suatu seni mengatur, 

mempengaruhi, merencanakan, pengawasan, pengorganisasian, dan 

pengevaluasian untuk mencapai tujuan yang diinginkan organisasi atau 

lembaga.    

                                                           
5
 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah menuju perpustakaan modern dan 

profesiinal , (Yogyakarta : Ar ruz Media, 2016)  
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 Adapun ruang lingkup manajemen meliputi lima hal diantara 

nya :  

a. Perencanaan (planning),seperti kegiatan menentukan tujuan yang 

akan dicapai dalam suatu waktu tertentu baik tujuan jangka 

panjang,menengah atau jangka pendek, menentukan srategi yang 

harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

b. Pengorganisasian (organizing), seperti mengorganisasikan sumber 

daya manusia, menentukan berbagai kegiatan, memberikan 

wewenang untuk menjalankan kegiatan tersebut. 

c. Pengelolaan tenaga kerja (staffing), seperti menentukan kebutuhan 

tenaga kerja, melakukan pengerahan tenaga kerja, melakukan 

recruitment tenaga kerja, melakukan pelatihan dan pengembangan 

tenaga kerja. 

d. Pemotivasian (motivating), seperti memberikan dorongan dan 

pengarahan, menyalurkan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan 

yang akan di capai. 

e. Pengontrolan dan pengawasan (controling), seperti mengesahkan 

hasil pelaksanaan sesuai dengan tujuan yang telag ditetapkan, 

menganalisis penyebab terjadinya penyimpangan dan  melakukan 

tindakan korektif. 

Nuhadi berpendapat bahwa, perpustakaan ialah suatu unit kerja 

tempat mengumpulkan, menyimpan, dan memelihara koleksi bahan 

pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu 

agar dapat digunakan secara berkelanjutan oleh pemakainya sebagai 

sumber informasi.
6
 Rahadian juga berpendapat, Perpustakaan 

merupakan salah satu pusat informasi dalam kacamata pendidikan yang 
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 Hartono . Manajemen Sistem Informasi Perpustakaan.(Yogyakarta: Gava 

Media,2017) 
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memiliki peranan yang sangat penting. Karena proses belajar mengajar 

dapat berjalan dengan efektif apabila sumber rujukannya tersedia.  

Melalui perpustakaan dengan sumber-sumber informasi yang ada 

didalamnya, dapat membantu untuk meningkatkan mutu kualitas 

pendidikan.
7
 Perpustakaan merupakan salah satu sumber informasi, 

pendidikan, penelitian, preservasi, dan pelestari khasanah, perpustakaan 

juga berfungsi untuk menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu 

pengetahuan, yang terkandung di dalam koleksi, perpustakaan dengan 

penggunanya.
8
 Dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah tempat 

untuk mencari informasi berdasarkan koleksi-koleksi buku, jurnal, 

majalah, dan sumber-sumber lainnya untuk menambah ilmu 

pengetahuan sebagai mutu pendidikan. 

Perpustakaan memiliki peran dan fungsi yakni untuk 

menyediakan dan menyampaikan informasi yang dimiliki perpustakaan 

kepada para pengguna yang membutuhkan. Untuk dapat memenuhi 

fungsi tersebut, informasi harus dapat dicari dan ditemukan kembali. 

Proses ini dalam bidang perpustakaan dikenal dengan sebutan temu 

kembali informasi. Sarana yang disediakan oleh perpustakaan untuk 

menemukan informasi tersebut dinamakan sarana bibliografi, misalnya 

katalog online, bibliografi, indeks, dan lain-lain.  

5. Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan 

Pada dasarnya manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak bisa 

terlepas dari prinsip manajemen, baik secara langsung maupun tidak 

                                                           
7
 A H Hermawan, Hidayat, W., & Fajari, I, Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik. Jurnal Islamic Education Manajemen, 5(1), 113–

126. Https://Doi.Org/10.15575/Isema.V5i1.6151 2021  
8
 Tsania Nahdiatul Himmah, Dyah Sitoresmi Fitri Aziji, Pengaruh Perkembangan 

Teknologi Informasi Terhadap Layanan Perpustakaan Iain Tulungagung. Bibliotika : Jurnal 

Kajian Perpustakaan Dan Informasi Volume, 3(2), 123– 130. 2019  
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langsung, baik disadari maupun tidak disadari. Agar proses manajemen 

dapat berjalan dengan baik, ada beberapa syarat-syarat manajemen yang 

harus dipenuhi yaitu, ada pembagian kerja, kekuasaan dan pertanggung 

jawaban, disiplin, kesatuan komando, dan kesatuan arah. Manajemen 

berasal dari kata management dalam bahasa Inggris yakni to manage 

yang berarti mengurus. Sehingga manajemen memiliki makna bagaimana 

cara mengatur, membimbing dan memimpin semua orang yang menjadi 

bawahannya agar usaha yang sedang dikerjakan dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya.  

George R. Terry dalam buku dengan judul “Principles of 

Management” memberikan definisi: “Manajemen merupakan suatu 

proses yang membedakan atas perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakkan pelaksanaan dan pengawasan, dengan memanfaatkan baik 

ilmu maupun seni,agar dapat menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya”. Dan menurut John D. Millet manajemen berarti suatu 

proses pengarahan dan pembagian fasilitas kerja baik perorang maupun 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

manajemen merupakan suatu proses Planning, Organizing, Actuating, 

dan Controling untuk mencapai tujuan organisasi.    

Sistem informasi manajemen merupakan sistem terpadu yang 

menyediakan informasi untuk mendukung kegiatan operasional, 

manajemen dan fungsi pengambilan keputusan dari suatu organisasi.
9
 

Sistem informasi manajemen adalah sistem informasi yang 

mengahasilkan (output) dengan menggunakan masukan (input) dan 

berbagai proses yang diperlukan untuk memenuhi tujuan tertentu dalam 

kegiatan manajemen.  

                                                           
9
 A. Rusdiana, Moch. Irfan , Sistem Informasi Manajemen  (Bandung : Pustaka 

Setia Bandung, 2014) 
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Sistem informasi manajemen juga dapat didefinisikan sebagai 

sebuah sistem manusia atau mesin yang terintegrasi untuk menyajikan 

informasi guna mendukung fungsi operasi organisasi. Sistem tersebut 

dalam operasi nya menggunakan perangkat keras (hardware), perangkat 

lunak (software) komputer, pedoman model manajemen dan keputusan 

serta sebuah pangkalan data. Maka dapat disimpulkan sistem tersebut 

dapat didasarkan pada komputer dan juga mencakup pada sistem yang 

tidak didasarkan pada komputer.  

Tujuan utama sistem informasi manajemen adalah guna 

membantu susunan kepengurusan dalam organisasi dari susunan puncak 

yang bertanggung jawab atas kegagalan atau keberhasilan secara 

keseluruhan sampai pada puncak manajemen yang pertama yang hanya 

bertanggung jawab atas operasi sehari-hari dari departemen tertentu saja.     

 Beberapa kajian sistem informasi manajemen menyangkut 

operasi yang dilaksanakan atas data, agar dapat menimbulkan informasi 

yang bermanfaat dan relevan. Konsepsi siklus pengolahan data 

merupakan prosedur yang bermanfaat dalam klasifikasi operasi tersebut. 

Ada lima tahap siklus pengolahan data yakni pengumpulan data, 

penghalusan, pengolahan, pemeliharaan, dan pengeluaran hasil. 

a. Tahap Pengumpulan Data  

Pada tahap ini meliputi dua aktivitas utama, diantara nya, 

observasi lingkungan yang menimbulkan data, biasa nya elemen manusia 

sebagai penelitian, meskipun seringkali dapat menggunakan mesin untuk 

melaksanakan tugas tersebut. Pada pencatatan data  yang biasa nya dalam 

bentuk dokumen sumber tertulis meskipun seringkali data juga dicatat 

dalam bentuk yang tidak tertulis tetapi dapat dibaca oleh mesin.  
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b. Tahap Penghalusan Data 

Pada tahap ini meliputi sejumlah operasi yang dilaksanakan atas 

data dengan tujuan dapat membantu tahap pengolahan berikutnya. 

Adapun penghalusan data meliputi aktivitas diantara nya, 

pertama,klasifikasi data yang menyangkut penetapan kode identifikasi 

pada catatan data yang didasarkan pada sistem pengelompokan yang 

telah ditetapkan sebelumnya, seperti daftar perkiraan atau rekening 

stelsel. Kedua, akumulasi catatan masukan yang sama untuk diolah 

sebagai satu akumulasi atau kelompok. Ketiga, verifikasi yang 

menyangkut berbagai prosedur untuk mengendalikan kecermatan data 

sebelum dimasukan untuk pengolahan data yang akan dilakukan.  

Keempat, penyortiran data untuk menyiapkan suatu akumulasi 

catatan masukan kedalam urutan berdasarkan nomor urut atau menurut 

abjad sesuai dengan prosedur yang dikehendaki. Selanjutnya yang ke 

lima adalah pemindahan data dari satu lokasi ke lokasi lain dan 

pengubahan dalam bentuk yang lain, seperti pengubahan data dari satu 

bentuk ke bentuk yang lain. Contohnya, dari tulisan tangan sebuah 

dokumen ke dalam beberapa jenis tersebut dilaksanakan dari berbagai 

jenis informasi. Akan tetapi, pada umum nya lebih cenderumg dilakukan 

dalam sistem yang otomatis.     

c. Tahap Pengolahan Data 

Pada tahap pengolahan data ini mencakup berbagai tahap 

kegiatan diantaranya, tahap pertama, akumulasi yang terdiri dari bentuk 

operasi matematis, tahap kedua, perbandingan dan pemerikasaan 

simultan terhadap dua atau lebih golongan data, contohnya saldo 

persediaan barang yang ada dan batas pemesanannya kembali sebagai 

dasar untuk pengambilan tindakan selanjutnya. Tahap ketiga, 

pengikhtisaran yaitu aktivitas pengolahan yang sangat penting dan 
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menyangkut penggunaan data, sedikit demi sedikit kedalam kuantitas 

yang dikehendaki. Tahap keempat, penyaringan adalah meneliti data 

tambahan dari pengolahan berikut nya. Tahap kelima, pencarian berupa 

aktivitas mengambil dari tempat penyimpanan untuk digunakan dalam 

pengolahan data atau tujuan keluaran.    

d. Tahap Pemeliharaan Data 

Pada tahap pemeliharaan data melipti kegiatan diantaranya, 

pertama, penyimpanan data untuk referensi atau penggunaan pada waktu 

yang akan datang apabila diperlukan. Kedua, pemutakhiran data yang 

disimpan untuk menunjukan kondisi yang lebih mutakhir. Ketiga, 

pemberian indeks data yang menyangkut pembuatan katalog informasi 

yang berhubungan dengan data yang disimpan dengan tujuan membantu 

pencarian hal yang spesifik pada data apabila setiap waktu dibutuhkan. 

Terakhir yakni perlindungan atau pengamanan data yang disimpan 

meliputi berbagai prosedur dan teknik untuk mencegah kerusakan, 

kehilangan, atau pemahaman yang tidak mendapat persetujuan dari 

manajemen. 

e. Tahap Keluaran Data 

Tahap keluaran data yakni berupa laporan atau dokumen. Istilah 

pengedaran biasanya digunakan dalam artian penyiapan dokumen 

keluaran seperti cek, faktur, nota, dan surat pembelian barang. Dokumen 

seperti ini dapat dikembalikan pada sistem informasi untuk digunakan 

aktivitas pengolahan data yang lain atau dapat diberikan kepada 

pengguna eksternal organisasi. Selain itu hal penting yang dipandang 

dalam aktivitas keluaran adalah pembuatan laporan yang merupakan 

penyajian formal dan distribusi data atau informasi yang diolah, biasanya 
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dalam bentuk ringkasan. Jadi dapat disimpulkan bahwa studi sistem 

informasi ini menyangkut keseluruhan tahap siklus pegolahan data. 
10

 

 Dalam konteks sistem informasi manajemen perpustakaan 

merupakan suatu rangkaian proses yang saling terkait antara komponen 

mulai dari kegiatan penghimpunan, organisasi informasi, penyimpanan 

informasi, penelusuran informasi, pelestarian informasi, dan desiminasi 

informasi dalam rangka mencapai tujuan perpustakaan.  

Dengan sistem informasi manajemen perpustakaan ini  akan 

mempermudah pelayanan dan akses informasi serta pengelolaan data 

perpustakaan, seperti mempermudah pencarian buku/katalog,  informasi 

jurnal,  materi pembelajaran, peminjaman dan pengembalian buku serta 

pelaporan secara berkala. Sehingga akan diperoleh efesiensi pekerjaan 

staf perpustakaan dalam pengelolaan buku perpustakaan, penyajian 

informasi yang lebih mudah dan interaktif dan dapat memberikan 

layanan yang baik kepada pengguna layanan perpustakaan.  

Untuk memenuhi kebutuhan pemustaka tersebut, pustakawan 

atau tenaga teknis pengelola perpustakaan diharapkan memiliki 

kemampuan dalam menyediakan dan memberikan layanan informasi 

yang dibutuhkan dalam berbagai bentuk dan media secara profesional. 

Dalam mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, arus 

globalisasi dan era perdagangan bebas, perpustakaan dituntut untuk dapat 

memberikan layanan secara proaktif dan profesional melalui 

pembangunan sistem otomasi, serta menerapkan standar kinerja yang 

lebih berkualitas. Dengan memiliki kemampuan tersebut, perpustakaan 
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diharapkan memiliki daya saing yang tinggi, sehingga tidak akan 

ditinggalkan pemustakanya.
11

 

Ada banyak definisi tentang sistem informasi secara umum 

bahwa sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana 

data dikelompokan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan 

kepada pemakai. Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem 

baik fisik ataupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan 

bekerja sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan yaitu 

mengolah data menjadi informasi yang berguna.  

Dalam konteks di perpustakaan bahwa komponen sistem terdiri 

dari perangkat keras (hardware) yaitu hal-hal mencakup peranti-peranti 

fisik, Perangkat lunak (software) atau program yaitu sekumpulan intruksi 

yang memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data, 

Prosedur yaitu sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan 

pemprosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki, 

Brainware atau orang yaitu semua pihak yang bertanggung jawab dalam 

pengembangan sistem informasi, pemrosesan, dan penggunaan keluaran 

sistem infornasi, Basis data (data base) yaitu sekumpulan tabel, 

hubungan, dan lain-lain yang berkaitan dengan penyimpanan data, 

Jaringan Komputer dan, Komunikasi data yaitu sistem penghubung yang 

memungkinkan sumber (resource) dipakai secara bersama atau diakses 

oleh sejumlah pemakai. 

Mekanisme sistem informasi menurut Menurut Chon, otomasi 

perpustakaan adalah kegiatan sistem mengkomputerisasikan yang 

dilakukan oleh perpustakaan tradisional seperti kegiatan bahan pustaka, 

sirkulasi, katalog, pengadaan, manajemen keanggotaan, hingga semua 
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kegiatan tersebut dilakukan menggunakan komputer dan pangkalan data 

(database) perpustakaan sebagai pondasinya. 
12

 

Pada umumnya Indonesia memiliki tiga modul dalam 

mengimplementasikan sistem otomasi perpustakaan, dibawah ini adalah 

bidang-bidang yang dapat diotomasikan : 

a. Modul pengatalogan 

Katalog berasal dari bahasa Latin yaitu katalogus yang berarti 

daftar barang atau benda yang disusun untuk tujuan tertentu. Lebih luas 

definisi katalogisasi merupakan metode penyusunan barang atau benda 

berisi informasi yang dilakukan secara sistematis baik menurut abjad 

maupun urutan logika yang lain.
13

  

Menurut Qalyubi, katalogisasi adalah proses pembuatan entri 

katalog sebagai sarana temu kembali informasi di perpustakaan. Tujuan 

utama dibuatnya katalog adalah untuk membantu memudahkan para 

pengguna dalam melakukan temu kembali informasi.
14

 Dari beberapa 

definisi diatas maka dapat disimpulkan katalogisasi merupakan proses 

penyimpanan suatu bahan pustaka berdasarkan urutan tertentu seperti 

judul buku, penerbit, isi dan lain-lain untuk memudahkan menemukan 

kembali bahan pustaka tersebut.  

Ada beberapa fungsi pengkatalogan diantara nya : 

1) Membuat, mengedit, dan menghapus data bibliografi sesuai dengan 

standar deskripsi bibliografi   

2) Mendukung untuk penyimpanan data bibliogafi dari situs di internet   

3) Mendukung penggunaan barcode  
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4) Pencetakan barcode item 

5) Pencetakan label punggung koleksi built-in   

6) Pengelolaan koleksi baik itu yang hilang, dalam perbaikan, dan rusak 

serta pencatatan statusnya untuk dilakukan pergantian ataupun 

perbaikan terhadap koleksi. 

Dalam pengatalogan bahan pustaka terdapat dua kegiatan 

diantaranya, pertama, pengatalogan deskriptif, adalah kegiatan 

mengadakan identifikasi dan ciri-ciri fisik suatu koleksi bahan pustaka, 

seperti nama penerbit, judul, tempat terbit, dan sebagainya. Kegiatan ini 

sering disebut kegiatan deskripsi bibliografis. Kedua, pengatalogan 

subjek, adalah kegiatan mengadakan identifikasi tentang subjek atau 

pokok persoalan yang dibahas dalam suatu bahan pustaka. Seperti 

misalnya, ekonomi, politik, hukum, pendidikan dan sebagainya. 

b. Modul sirkulasi 

Pada perpustakaan konvensional layanan sirkulasi, seperti 

peminjaman dan pengembalian menggunakan kartu peminjaman, lalu 

menulis buku manual nomor buku pada kartu tersebut. Hal ini memakan 

waktu lebih lama dan sedikit rumit. Namun seiring dengan adanya 

automasi perpustakaan, kegiatan peminjaman dan pengembalian buku 

dapat dilakukan dengan mudah dan cepat yakni dengan cara menyorot 

barcode yang terdapat pada buku, kemudian memberikan cap untuk 

tanggal pengembalian. Begitu pula dengan proses perpanjangan buku 

cukup dengan menyorot barcode maka otomatis akan terjadi transaksi. 

 sirkulasi berasal dari bahasa Inggris “Circulation” yang berarti 

perputaran peredaran seperti pada sirkulasi uang dan sebagainya. Dalam 

Ilmu Perpustakaan, sirkulasi sering dikenal dengan peminjaman dengan 

demikian pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya mencakup semua 

bentuk kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, 
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penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu 

untuk kepentingan pengguna jasa perpustakaan.
15

    

Layanan sirkulasi memiliki tujuan diantara untuk mempermudah 

dan memperlancar peminjaman koleksi untuk dibawa pulang. Ada empat 

jenis kegiatan yang terdapat pada bagian sirkulasi. Kegiatan pertama 

yaitu kegiatan pendaftaran. Kegiatan pendaftaran peminjaman ini 

digunakan untuk mengetahui jati diri peminjam sebagai bentuk 

memperlihatkan tanggung jawab untuk mengamankan bahan pustaka 

milik perpustakaan sekolah. Kegiatan kedua yaitu prosedur peminjaman. 

Tujuan dari prosedur peminjaman ialah untuk mengamankan koleksi dan 

menghindari hilangnya bahan pustaka, mengetahui siapa peminjam dan 

berapa banyak bahan pustaka yang dipinjam serta bertujuan agar 

mengetahui batas waktu pengembalian bahan pustaka yang sedang 

dipinjam. 

Kegiatan ketiga, pemungutan denda. Apabila ada bahan pustaka 

yang terlambat pengembalian dari batas waktu yang telah ditentukan 

maka dikenakan denda. Tujuannya untuk menanamkan disiplin pada para 

pengguna agar peredaran bahan pustaka dapat dilaksanakan seadil-

adilnya diantara para pengguna, terutama pada perpustakaan yang masih 

memiliki sedikit koleksi bahan pustaka. Kegiatan pemungutan denda ini 

biasanya digabung dengan pemungutan penggantian buku yang 

diakibatkan oleh pengguna yang merusak atau menghilangkan bukunya. 

Kegiatan keempat ialah waktu peminjaman, Kegiatan waktu 

peminjaman adalah kebijakan dari masing-masing lembaga. Jangka 

waktu peminjaman antara perpustakaan satu dengan yang lain berbeda. 

Perpanjangan waktu peminjaman dapat dilaksanakan dengan datang ke 
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perpustakaan. Hal tersebut dapat dilakukan apabila sebuah buku tersebut 

tidak dipesan oleh seseorang maka dapat dilakukan perpanjangan 

peminjaman. 

c. Modul Penelusuran Online Public Acces Catalog (OPAC) 

Otomasi perpustakaan memudahkan pengguna dalam mencari 

informasi khususnya menggunakan OPAC (Online Public Acces 

Catalog). Dengan fasilitas katalog online pengguna perpustakaan dapat 

menelusur suatu judul buku secara bersamaan. Selain itu, pengguna juga 

dapat mencari buku dengan berbagai macam metode seperti melalui 

judul, kata kunci judul, nama pengarang, kata kunci pengarang, subjek, 

kata kunci subjek dan lain sebagainya. Apabila menggunakan katalog 

manual jelas terlihat berbeda, pengguna hanya dapat mencari dengan tiga 

metode yakni judul, pengarang dan subjek. 

 Menurut Corbin, online public catalog merupakan katalog yang 

berisikan cantuman bibliografi dari koleksi perpustakaan, yang disimpan 

pada magnetic disk atau media rekam, dan digunakan secara online untuk 

dimanfaatkan oleh pengguna. Adapun pendapat lain menyatakan bahwa 

OPAC adalah sebuah sistem katalog terpasang yang didapat diakses 

secara umum, dan dapat dipakai oleh pengguna untuk menelusur 

pangkalan data katalog, yang berguna untk memastikan apakah 

perpustakaan tersebut menyimpan koleksi, dan apabila sistem katalog 

online ini dihubungkan dengan sistem sirkulasi maka dapat digunakan 

untuk mengetahui apakah bahan pustaka yang dicari tersedia atau sedang 

dipinjam. 

Online Public Acess Catalog (OPAC) memiliki fungsi-fungsi  

diantaranya yaitu : 
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1) Pencarian sederhana  

2) Menampilkan informasi lengkap tentang situs koleksi yang ada di 

perpustakaan, tanggal pengembalian serta pemesanan koleksi  

3) Detail informasi dapat berupa gambar sampul buku, lampiran dalam 

bentuk format modern yang tersedia (jika ada) serta dapat 

menampilkan fasilitas koleksi audio dan visual  

4) Menyediakan hyperlink lanjutan untuk dapat melihat pencarian 

berdasarkan penulis dan subjek.  

Penerapan OPAC menjadi penting selama memenuhi beberapa 

indikator dalam penerapannya (Ahmadi, 2019) diantanya yaitu:  

a) Keakuratan (accuracy) yaitu menunjukkan keakuratan dari system 

informasi tersebut;  

b) Bentuk (format) yaitu menilai dari segi tampilan sistem informasi;  

c) Ketepatan waktu (timelines) yaitu mengukur dari kecepatan dan 

ketepatan memberikan informasi  

6. Konsep Dasar SLiMS  

SLiMS merupakan kepanjangan dari kata Senayan Library 

Management System yakni perangkat lunak sistem informasi manajemen 

perpustakaan dengan sumber terbuka yang dilisensikan dibawah GPL v3. 

Aplikasi ini pertama kali dikembangkan dan digunakan oleh 

Perpustakaan Kementerian Pendidikan Nasional, Pusat Informasi dan 

Hubungan masyarakat, Kementerian Pendidikan Nasional. Seiring 

dengan perkembangannya kemudian aplikasi ini dikembangkan oleh 

komunitas pengguna dan penggiat SLiMS. Aplikasi SLiMS ini dibangun 

dengan PHP, basis data MYSQL, serta pengontrol versi GIT. Di tahun 
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2009, SLiMS mendapat penghargaan tingkat pertama pada ajang 

INAICTA 2009 untuk kategori open source.
16

    

Senayan Library Management System  (SLiMS) merupakan free 

and open source software untuk memenuhi kebutuhan otomatisasi 

perpustakaan (library automation) dengan fitur yang dapat dikatakan 

lengkap dan masih terus aktif dikembangkan. SLiMS dapat digunakan 

oleh perpustakaan yang memiliki banyak koleksi, anggota dan staf, di 

lingkungan jaringan, baik itu jaringan lokal (intranet) maupun internet. 

Aplikasi SLiMS, berbasis web. Dengan pertimbangan cross-platform, 

dapat berjalan dengan baik di atas semua sistem operasi seperti Mac OS, 

MS-Windows, dan GnU/Linux. SLiMS dikembangkan menggunakan 

perangkat lunak kode sumber terbuka seperti PHP Web Scripting 

Language (http://www.php.net)  dan MySQL Database Server (

http://www.mysql.com) . Untuk meningkatkan interaktivitas agar bisa 

tampil seperti aplikasi desktop, juga digunakan teknologi AJAX (

Asynchronous JavaScript And XML). Aplikasi seperti PhpThumb dan 

Simbio (development platform yang digunakan dan dikembangkan dari 

Proyek Igloo) juga digunakan oleh SLiMS. Karena itu, SLiMS 

menggunakan Lisensi Publik GnU (GPL) v3 untuk menjamin kebebasan 

dalam mendapatkan, memodifikasi dan mendistribusikan kembali (rights 

to use, study, copy, modify, and redistribute computer programs).  

Berawal dari  (Senayan) versi 3, Senayan dianggap sudah stabil 

untuk dirilis ke publik dan sudah waktunya diuji coba oleh komunitas 

pustakawan. Berharap dengan penilaian oleh publik, Senayan semakin 

stabil dan fitur-fiturnya semakin bermacam-macam untuk 
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mengakomodasi banyak kebutuhan. SLiMS ini memiliki fasilitas fitur-

fitur umum diantara nya : 

a. Online Public Access Catalog (OPAC) dengan pembuatan thumbnail 

yang digenerate-on-the-fly. Thumbnail berguna untuk menampilkan 

sampul buku 

b. Mode penelusuran tersedia untuk yang sederhana (Simple Search) 

dan tingkat lanjut (Advanced Search)  

c.  Detail record (cantuman) juga tersedia format XML (Extensible 

Markup Language) untuk kebutuhan web service   

d. Manajemen data bibliografi yang efisien meminimalisasi redundansi 

data  

e. Manajemen master file untuk data referensial seperti GMD (General 

Material Designation), tipe koleksi, penerbit, pengarang, lokasi, 

pemasok (agen), dan lain-lain 

f. Sirkulasi dengan fitur seperti transaksi peminjaman dan 

pengembalian, reservasi koleksi, aturan peminjaman yang fleksibel, 

informasi keterlambatan dan denda.  

g.  Manajemen keanggotaan  

h.  Inventarisasi koleksi (stock taking)   

i. Laporan dan Statistik  

j. Pengelolaan terbitan berkala   

k. Dukungan pengelolaan dokumen multimedia (audio dan video) serta 

dokumen digital   

l. Menyediakan berbagai bahasa pengantar 

m. Dukungan lingkungan Union Catalog Service   

n. Penghitung pengunjung perpustakaan 

o. Member Area untuk melihat koleksi sedang dipinjam oleh anggota 
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p. Modul sistem dengan fitur seperti konfigurasi sistem global,  

manajemen modul, manajemen pengguna, pengaturan hari libur, 

pembuatan barcode otomatis  

q.  Utilitas untuk backup 

Setiap aplikasi tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan, 

termasuk SLiMS juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Dibawah ini 

merupakan kelebihan SLiMS : 

a. Aplikasi ini dapat di unduh secara gratis melalui website resmi nya 

https://slims.web.id  

b. SLiMS ini memenuhi standar pengelolaan koleksi perpustakaan 

sesuai dengan International Standard Bibliographic Description 

(ISBD) berdasarkan Anglo American Cataloguing Rules (AACR2) 

level 2. Standar ini umum digunakan di seluruh dunia.  

c. Memiliki komitmen dari pengembang dan komunitas. pengembang 

dan komunitas berkomitmen untuk terus mengembangkan SLiMS. 

Ini terbukti dengan seringnya SLiMS mengalami upgrade sistem dan 

database untuk perbaikan, penyempurnaan dan penambahan fitur-

fitur terbaru. 

d. Banyak nya perpustakaan yang menggunakan SLiMS. Hal ini 

dikarenakan mudah nya pengoperasian SLiMS untuk semua 

kalangan.  

e. Memiliki manual atau dokumentasi yang lengkap. Salah satu 

indikator memilih aplikasi sistem otomasi perpustakaan yang baik 

adalah tersedianya manual atau dokumentasinya secara lengkap. 

Manual berisi informasi bagaimana menggunakan aplikasi SLiMS 

dengan optimal mulai dari instalasi, menggunakan berbagai modul, 

trik-trik, hingga mengatasi berbagai masalah (troubleshooting).  

https://slims.web.id/
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f. Adanya dukungan komunitas SLiMS. Ini merupakan salah satu 

keunggulan SLiMS, yaitu dukungan komunitas pengguna di seluruh 

Indonesia, bahkan juga beberapa komunitas dari luar negeri. Para 

pengguna SLiMS berkumpul dalam satu tempat membentuk 

komunitas SLiMS Indonesia. Hampir di setiap kota terdapat 

pengguna SLiMS dan mereka bergabung dikomunitas SLiMS 

diwilayah mereka. 

Itulah beberapa kelebihan SLiMS. Sedangkan dibawah ini 

merupakan kekurangan SLiMS diantaranya : 

a. Kompatibilitas web browser. Untuk mengakses Senayan diperlukan 

web browser. Sayangnya tidak semua web browser mampu 

menjalankan aplikasi ini dengan sempurna. Perangkat lunak ini 

merekomendasikan mozilla firefox sebagai web browser. Sehingga 

jika penggunaan web browser selain mozilla firefox mampu tampilan 

Senayan tidak akan muncul secara sempurna. Misalnya ada beberapa 

menu yang akan tertutupi oleh banner jika pengguna menggunakan 

internet eksplorer sebagai web browser. Namun jika hanya digunakan 

untuk mengakses OPAC (online public access catalog) semua web 

browser dapat digunakan.  

b. Otoritas akses file Senayan menyediakan fasilitas upload (unggah) 

file. Dengan fasilitas ini pengelola perpustakaan dapat menyajikan 

koleksi digital yang dimiliki perpustakaan, seperti e-book, e-journal, 

skripsi digital, tesis digital dan koleksi digital lainnya. Namun 

fasilitas upload file ini tidak dilengkapi dengan pembagian otoritas 

akses file. Akibatnya setiap koleksi digital yang telah di upload ke 

dalam Senayan berarti dapat diakses oleh semua orang. Kondisi ini 

tentu sedikit mengkhawatirkan jika koleksi digital yang diupload 

merupakan skripsi, tesis atau laporan penelitian digital. Skripsi 
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digital, tesis atau laporan penelitian digital dibatasi aksesnya karena 

koleksi digital jenis rentan dengan masalah plagiasi (plagiat).
17

 

Sampai sekarang SLiMS sudah berkembang dengan sangat 

signifikan, adapun versi dari SLiMS  diantaranya SLiMS 3. 14 Seulanga, 

SLiMS 3. 14 Matoa, SLiMS 5 Meranti, SLiMS 7 Cendana, SLiMS 8 

Akasia, SLiMS 9 BULIAN. Karena dalam penelitian pengembangan ini 

yang akan dikembangkan adalah dari SLiMS 8 Akasia menjadi SLiMS 9 

BULIAN, maka dalam kajian teori ini akan dibahas adalah SLiMS 8 

Akasia dan SLiMS 9 BULIAN. Dibawah ini merupakan deskripsi 

mengenai SLiMS 8 Akasia dan SLiMS 9 BULIAN yang tentunya 

memiliki perbedan-perbedaan, baik dari fitur maupun hal lain nya. :  

a. SLiMS 8 AKASIA 

Pengembangan menamakan SLiMS ini terinspirasi dari nama-

nama flora di Indonesia, para pengembang SLiMS berharap, rilis SLiMS 

dapat menjadi media pembelajaran bagi penggunanya untuk mengetahui 

seluk beluk flora yang namanya digunakan sebagai nama kode rilis 

SLiMS. Seperti hal nya dengan SLiMS 8 Akasia ini. Akasia merupakan 

genus dari semak-semak dan pohon yang termasuk dalam subfamili 

Mimosoideae dari familia Fabaceae. Pertama kali diidentifikasi di Afrika 

oleh ahli botani Swedia Carl Linnaeus pada tahun 1773. Akasia, dikenal 

sebagai pohon duri, dalam bahasa Inggris disebut Whistling Thorns (Duri 

Bersiul) atau Wattles atau Yellow-Fever Acacia (Akasia Demam Kuning) 

dan Umbrella Acacias (Akasia Payung). Di Indonesia, Akasia banyak 

tumbuh di pulau Jawa, wilayah Papua Barat, dan Maluku. (Gambar 

Pohon Akasia dapat dilihat pada lampiran ). 
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 Online Public Access Catalogue (OPAC) merupakan salah satu 

antarmuka yang digunakan pada SLiMS. Selain OPAC, antarmuka 

lainnya adalah antarmuka Administrasi. Tampilan OPAC SLiMS 8 

Akasia menjadi lebih berbeda. OPAC SLiMS 8 Akasia menjadi terlihat 

sederhana namun tetap memiliki kesan elegan. Banyak perubahan yang 

dihasilkan pada tampilan OPAC SLiMS 8 Akasia yaitu antara lain 

penambahan logo menu. Menu yang disediakan Home, Library News, 

Library Information, Library Location, Member Area, Librarian, Help 

on Search, Librarian Login, dan About SLiMS, serta menu pengganti 

bahasa antarmuka. (Gambar OPAC SLiMS 8 Akasia dapat dilihat pada 

lampiran ). 

Kolom pencarian menjadi lebih simpel karena hanya 

menyediakan satu kolom saja namun tidak mengurangi kualitas hasil 

pencarian. Penambahan fitur pada OPAC SLiMS 8 Akasia adalah fitur 

live chat. Kemudian penempatan media sosial juga diubah menjadi di 

bagian footer. Tampilan OPAC pada SLiMS 8 Akasia ini adalah sebagai 

berikut :  

SLiMS 8 Akasia memiliki pembaruan diantaranya, Pembaruan  

1) Added : Installer auto generate database  

2) Added : Node server for UCS  

3) Added : Node server for P2 

4) Added : Scope note in vocabulary control  

5) Added : Chatting tools Modified : Password change due to 

encryption method  

6) Added : User ID in database  

7) Fixed : Auto focus on current stock take menu  

8) Fixed : Download access for PDF  

9) Fixed : Biblio ID for item import  
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10)  Fixed: Rename uploaded file from attachment  

11)  Added: Application APIs Modified: Only admin login who can 

initiate stock opname  

b. SLiMS 9 BULIAN  

Selama kurang lebih empat tahun telah berlalu sejak 

diluncurkannya versi SLiMS 8 Akasia, SLiMS 8 Akasia pun terus 

tumbuh seiring dengan semakin banyak pengguna serta saran dan kritik 

yang masuk untuk terus memperbaiki kualitas dari sebuah perangkat 

lunak. Perbaikan-perbaikan yang dilakukan pada SLiMS 8 Akasia 

menjadi dasar untuk versi SLiMS berikutnya. 

Kemudian pada tahun 2020 SLiMS 9 BULIAN diluncurkan, 

SLiMS 9 BULIAN dibangun dengan semangat untuk menjadi lebih baik 

sehingga pengelola perpustakaan akan lebih mudah mengelola 

perpustakaan serta mampu lebih baik dalam bekerja sama serta berbagi 

sumber daya dengan perpustakaan lain. Sebagai bentuk penghargaan dan 

kebanggaan terhadap Indonesia, mulai Senayan 3-stable14, rilis SLiMS 

menggunakan kode nama flora yang tumbuh di Nusantara.  

Dengan menggunakan nama flora di Indonesia, para pengembang 

SLiMS berharap, rilis SLiMS dapat menjadi media pembelajaran bagi 

penggunanya untuk mengetahui seluk beluk flora yang namanya 

digunakan sebagai nama kode rilis SLiMS. SLliMS 9 ini menggunakan 

nama ulin atau (erere) disebut juga dengan BULIAN atau kayu besi 

adalah pohon berkayu dan merupakan tanaman khas Kalimantan.  

Ulin adalah jenis pohon asli Indonesia (Indigenous tree species). 

Ulin memiliki tinggi pohon umumnya 30,35 m, diameter setinggi dada 

(dbh) 60-120 cm. Batang lurus berbanir, tajuk berbentuk bulat dan rapat 

serta memiliki percabangan yang mendatar. Ulin tumbuh baik di hutan 
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tropis basah, pada tanah yang tidak tergenang air hingga ketinggian 500-

625 m dpl, di daerah datar dekat sungai dan anak-anak sungai, daerah 

bergelombang hingga punggung bukit. Tanah tempat tumbuh ulin 

umumnya berpasir dengan pH dan unsur hara makro (N, P, K) yang 

rendah. (Gambar Pohon Ulin atau BULIAN dapat dilihat pada lampiran) 

SLiMS 9 BULIAN menggunakan templat OPAC Classic yang 

sudah dioptimalkan. template ini berisikan informasi data bibliografi 

yang ditampilkan berdasarkan klasifikasi. Ditampilkan pula daftar 

koleksi terpopuler, daftar koleksi terbaru serta yang diperbarui, daftar 

peminjam. Menu ditampilkan pada header templat, sehingga langsung 

terlihat oleh pengguna. Akses menu pada SLiMS 9 BULIAN tidak lagi 

disembunyikan, seperti pada versi-versi sebelumnya. Dengan templat 

OPAC Classic, menu-menu tersebut dapat diakses pada bagian atas 

laman.  

Versi terbaru versi SLiMS tampilan ini dibuat menjadi lebih 

segar. SLiMS 9 BULIAN ini menggunakan templat OPAC Classic yang 

sudah di optimalkan. Kemudian pada templat informasi bibliografi 

ditampilkan berdasarkan klasifikasi. Ditampilkan juga daftar koleksi 

terpopuler, daftar koleksi terbaru serta yang diperbaharui, daftar 

peminjam. Menu ditampilkan pada header templat, sehingga langsung 

terlihat oleh pengguna. ( Gambar tampilan OPAC SLiMS 9 BULIAN 

dapat dilihat pada lampiran )  

Selain menu-menu yang sudah dibahas tadi, beberapa bagian 

yang terdapat pada templat baru SLiMS 9 BULIAN adalah literature, 

social science, applied science, art and recreation, see more. SLiMS 9 

BULIAN mengusung semangat kebersamaan dan berbagi. Bersama 

dengan versi SLiMS 9 BULIAN ini, SLiMS tetap berkomitmen untuk 
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selalu menjadi media dalam berbagi. Berikut merupakan hal-hal terbaru 

yang disematkan dalam versi ini:
18

 

1) Peningkatan perlindungan untuk XSS (cross-site scripting). 

2) Peningkatan perlindungan untuk SQLi (SQL injection). 

3) Penambahan Bahasa Urdu untuk antarmuka. 

4) Penambahan Bahasa Turki untuk antarmuka. 

5) Penambahan Bahasa Rusia untuk antarmuka. 

6) Penambahan tema baru laman Admin (SchILS style admin theme). 

7) Penambahan tema baru kartu anggota (classic card theme). 

8) Penambahan konfigurasi untuk pengindeksan menggunakan 

ElasticSearch  

9) Optimalisasi tema OPAC Klasik (classic opac theme). 

10) Copy-cataloguing dengan protokol MARC SRU. 

11) Unduh gambar sampul buku dan berkas lampiran (jika tersedia), 

ketika melakukan copy-cataloguing lewat metode P2P. 

12) Penambahan konfigurasi voice synthesizer untuk fitur Visitor 

Counter. 

13) Optimalisasi kode.   

14) Penggunaan pustaka mysqldump-php untuk proses pencadangan 

pangkalan data.  

15) Penapis status Hide dan Promote to Homepage pada sub-menu Daftar 

Bibliografi.  

16) Penampil foto anggota pada sub-menu Daftar Anggota, dan 

pembaruan lainnya. 

SLiMS merupakan aplikasi yang multi platform. Dengan kata 

lain, SLiMS dapat dipasang pada perangkat keras yang sudah terpasang 

                                                           
18

  https://SLiMS.web.id/web/news/release-SLiMS-bulian/ diakses pada 25 

september 2021 

https://slims.web.id/web/news/release-slims-bulian/
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sistem operasi MS-Windows, GnU/Linux, dan atau MacOS. Agar SLiMS 

dapat dipasang, pastikan web server (peladen web, misalnya Apache web 

server), MySQL (aplikasi pangkalan data), dan PHP (bahasa 

pemrograman) telah terpasang pada perangkat keras peladen dan berjalan 

dengan baik, akan lebih membantu apabila aplikasi phpMyAdmin atau 

Adminer juga dipasang untuk membantu dalam penyetelan pangkalan 

data melalui antarmuka web. Agar SLiMS 9 BULIAN  dapat berfungsi 

dengan baik, maka disarankan untuk menggunakan browser (peramban) 

berikut:  

1) Mozilla Firefox (versi terkini) 

2) Google Chrome dan atau Chromium (versi terkini)   

3) Opera (versi terkini) 

4) Edge Chromium/Microsoft Edge (versi terkini)  

Syarat-syarat untuk menjalankan SLiMS 9 BULIAN di sesuaikan 

dengan perkembangan sesuai release tag, maka perangkat PC/laptop/

server yang digunakan, minimal, harus terpasang.  

1) Apache web server versi 2.4 

2) MySQL versi 5.5 atau Mariadb database server versi 10.3  

3) PHP scripting language versi 7.2 phpMyAdmin dan atau Adminer 

database management console ( opsional ).  

Apabila memilih menggunakan aplikasi portabel seperti XAMPP, 

gunakan XAMPP versi terkini yang bisa diunduh pada laman 

https://www.apachefriends.org/.  Bagi pengguna SLiMS Portabel, tidak 

perlu memasang aplikasi-aplikasi tersebut di atas, karena semuanya 

sudah tersedia dalam paket SLiMS Portabel. Sedangkan untuk spesifikasi 

perangkat keras seperti RAM, besaran minimal disarankan, sebesar 4GB, 

kenudian HDD, besaran minimal disarankan, sebesar 500GB. Dan untuk 

Prosesor, versi minimal disarankan, dengan teknologi Core 2 Duo. 

https://www.apachefriends.org/
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 Selanjutnya, ada dua metode dalam metode instalasi. Instalasi 

menggunakan SLiMS installer dan instalasi SLiMS Portabel (PSLiMS). 

SLiMS merupakan aplikasi yang multi platform. Dengan kata lain, 

SLiMS dapat dipasang pada perangkat keras yang sudah terpasang sistem 

operasi MS-Windows, GnU/Linux, dan atau MacOS. Berikut adalah 

langkah – langkah instalasi menggunakan SLiMS Installer :  

1) Unduh terlebih dahulu kode sumber SLiMS yang bisa didapat 

melalui laman SLiMS atau melalui repositori di laman GitHub. 

Kemudian letakkan dalam direktori root web. 

2) Langkah berikutnya yakni melakukan ekstraksi kode sumber yang 

terkompresi. Masukkan perintah: $ sudo unzip slims9_BULIAN-

master.zip 

3) Setelah proses ekstraksi selesai, maka di dalam direktori root web 

akan terbentuk satu direktori instalasi SLiMS (biasanya nama 

direktori akan sama dengan nama berkas terkompresinya). 

4) Setelah memasang XAMPP, untuk bisa memulai layanan peladen 

web dan pangkalan data dengan memilih XAMPP control panel dari 

menu aplikasi. Jika menggunakan XAMPP, maka direktori root web 

berada di xampp/htdocs. Untuk memulai pemasangan SLiMS 

menggunakan kode sumber, salin berkas kode sumber SLiMS, seperti 

yang sudah dituliskan pada bab sebelumnya, ke dalam direktori 

tersebut. 

5) Setelah berkas selesai disalin, langkah berikutnya adalah melakukan 

dekompresi berkas kode sumber. Untuk melakukan dekompresi, 

dapat menggunakan aplikasi 7zip (atau sejenisnya seperti WinZip dan 

WinRAR). Setelah proses ekstraksi selesai, kita dapat memulai 

proses pemasangan SLiMS menggunakan SLiMS Installer. 
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6) Masukkan nama pangkalan data yang akan digunakan, nama user 

yang memiliki hak akses (biasanya root atau definisikan sendiri), dan 

jangan lupa password yang digunakan untuk mengakses pangkalan 

data. 

7) Selanjutnya Untuk memulai proses instalasi SLiMS, Anda dapat 

menekan tombol "Get Started". Kemudian Anda akan dibawa ke 

laman System Requirement. 

8) Pada bagian "Pre-Installation Step", pastikan direktori-direktori yang 

ditampilkan pada bagian tersebut, statusnya sudah diubah menjadi 

baca-tulis (read-write). Kasus ini hanya terjadi pada sistem operasi 

berbasis Unix atau GnU/Linux. Apabila menggunakan sistem operasi 

MS-Windows, maka tidak memerlukan perubahan hak akses direktori 

pada direktori-direktori tersebut. 

9) Klik pada tombol "Next" untuk melanjutkan proses pemasangan 

10) Kemudian akan muncul tampilan option Tombol "Install SLiMS" 

berarti kita akan memasang SLiMS 9 BULIAN pada perangkat yang 

digunakan. Tombol "Upgrade my SLiMS" berarti kita adalah 

pengguna SLiMS yang akan meningkatkan versi SLiMS ke SLiMS 9 

BULIAN.  

11) Apabila melakukan klik pada tombol "Install SLiMS", Anda akan 

dibawa pada langkah pertama (dari dua) dari proses instalasi. 

12) Setelah semua kredensial selesai Anda isi, klik pada tombol "Test 

Connection" untuk memastikan apakah kredensial-kredensial tersebut 

sudah benar. 

13) Lanjut klik pada tombol tersebut untuk melanjutkan proses instalasi 

ke langkah kedua. 

14) Setelah ruas-ruas tersebut diisi, klik pada tombol "Run the 

Installation" untuk melanjutkan instalasi. 
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15) Setelah muncul tampilan dari „run the installation‟ kemudian kita 

dapat menggunakan SLiMS yang telah dipasang dengan melakukan 

klik pada tombol "Go to My SLiMS".   

16) Selesai melakukan klik pada tombol "Go to My SLiMS", maka Anda 

akan dibawa ke laman OPAC SLiMS 9 BULIAN 

Itulah langkah – langkah intsalasi SLiMS Melalui Installer. 

Kemudian metode instalasi SLiMS berikutnya adalah Instalasi SLiMS 

Portabel (PSLiMS). Portable SLiMS (for Windows) atau PSLiMS adalah 

paket perangkat lunak yang terdiri dari aplikasi SLiMS, Apache Web 

Server, PHP Scripting engine, MySQL atau MariaDB Database Server 

dan Adminer Database Management. PSLiMS diracik untuk 

memudahkan penggunaan SLiMS. Salin, ekstrak dan jalankan. Berikut 

adalah langkah – langkah instalasi menggunakan SLiMS Portabel. 

1) Setelah mengunduh berkas PSLiMS, salin berkas tersebut ke dalam 

direktori root seperti direktori C:, direktori D:, dan seterusnya. 

Kemudian, ekstrak berkas tersebut. 

2) Hasil ekstrak berkas PSLiMS dengan nama direktori "x86" untuk 

PSLiMS yang digunakan dalam sistem operasi MS-Windows 

berarsitektur 32bit. Sedangkan nama direktori "amd64" untuk 

digunakan dalam sistem operasi MS-Windows berarsitektur 64bit. 

3) Dalam direktori tersebut, untuk memulai menggunakan SLiMS, klik 

pada nama berkas "httpd.bat" dan "mariadb.bat". Berkas "httpd.bat" 

digunakan untuk memulai peladen web Apache. 

4) klik pada tombol "Allow Access" agar aplikasi tersebut disimpan 

dalam konfigurasi firewall sistem operasi. 

5) Lalu, klik pada berkas "mariadb.bat" untuk memulai peladen 

pangkalan data MariaDB. 
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6) klik pada tombol "Allow Access" agar aplikasi tersebut disimpan 

dalam konfigurasi firewall sistem operasi. 

7) Apabila kedua berkas tersebut berjalan tanpa memunculkan pesan 

galat, kita dapat menggunakan SLiMS dengan membuka peramban 

dan masukkan alamat localhost:8089 pada bilah alamat peramban. 

8) Akan muncul tampilan OPAC dari aplikasi SLiMS. Sekarang SLiMS 

sudah bisa digunakan. Jika ingin mematikan proses Apache dan 

MariaDB, masukkan kombinasi kunci CTRL+C pada papan ketik di 

masing-masing jendela Apache dan MariaDB lalu ketikkan "Y" 

untuk "Yes". 

PSLiMS kali ini, menggunakan Adminer sebagai aplikasi manajemen 

pangkalan data. Masukkan alamat localhost:8089/adminer.php, untuk 

mengakses aplikasi tersebut, kemudian gunakan username: root dan 

password: root untuk masuk ke dalam dashboard Adminer. Kita 

dapat mulai mengelola pangkalan data yang dibutuhkan. 

 Metode installer pada pengembangan sistem informasi 

manajemen Perpustakaan ini menggunakan metode SLiMS Portabel 

(PSLiMS). Digunakannya metode SLiMS Portabel karena mudah dalam 

pelaksanannya. Setelah proses instalasi selesai, langkah selanjutnya 

adalah mengubah beberapa tampilan pada SLiMS 9 BULIAN, mengisi 

bahan-bahan pendukung seperti koleksi-koleksi buku, membuat katalog 

baru. Pada versi SLiMS 9 BULIAN, akses login ke laman administrasi 

SLiMS tidak ditampilkan seperti pada versi sebelumnya. Akses login 

tersebut bisa diakses dengan memasukkan alamat 

http://localhost/slims9_BULIAN/index.php?p=login. Kemudian enter 

untuk memunculkan akses login. ( Gambar tampilan tautan peningkatan 

fungsi laman login dapat dilihat pada lampiran ).  

http://localhost/slims9_bulian/index.php?p=login
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Setelah akses login muncul, kemudian melakukan bookmark pada 

laman tersebut. Sehingga dapat muncul pada bookmark bar dalam 

peramban yang digunakan. Dengan mem-bookmark akses tersebut, maka 

selanjutnya, apabila ingin login, kita hanya melakukan klik pada 

bookmark tersebut. Beberapa peningkatan pada laman login dibuat untuk 

semakin memudahkan akses ke Laman Administrasi.  

Selanjutnya fitur Ingat saya atau Remember me adalah fitur untuk 

memanjangkan waktu masuk setelah login. Ketika fitur ini dicentang saat 

melakukan login, maka sistem akan mengabaikan sesi waktu masuk. 

Sedangkan Lupa kata sandi atau Forgot my password digunakan untuk 

memudahkan Pustakawan dalam memulihkan kata sandi. Ketika Pustakawan 

menggunakan fitur ini, ia akan diarahkan ke laman setel ulang kata sandi. ( 

Gambar laman riset kata sandi dapat dilihat pada lampiran). 

Masukkan alamat email yang sebelumnya sudah didaftarkan dalam 

Modul System > Librarian and System Users, centang pada ruas "I'm not a 

robot" kemudian klik pada tombol "Reset my password". Kemudian sistem 

akan menginformasikan bahwa sudah dikirimkan email untuk proses 

mengubah kata sandi. Cek kotak masuk pada email, maka akan menerima 

email ( Gambar email terkirim reset kata sandi dapat dilihat pada lampiran ). 

Klik pada tombol "Reset Password" untuk mulai merubah kata sandi. ( 

Gambar instruksi selanjutnya untuk mereset kata sandi dapat dilihat pada 

lampiran). 

Masukkan kata sandi pengganti yang di inginkan dan lanjutkan 

dengan klik pada tombol "Update". Setelah klik pada tombol, kita akan 

dibawa pada login laman Administrasi. Kemudian masuk dengan kata sandi 

telah kita ubah. (Gambar laman membuat kata sandi baru dapat dilihat pada 

lampiran). Untuk dapat menggunakan fitur ini, komputer (dengan SLiMS di 

dalamnya) yang kita gunakan harus terhubung dengan internet. Karena 
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layanan perubahan kata sandi yang disediakan, berada di internet. Apabila 

SLiMS yang kita gunakan sudah di internet, tidak diperlukan setelan lebih 

lanjut untuk menggunakan fitur ini.   

B. Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono (2008:89): “jadi kerangka berpikir merupakan 

sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori 

yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan 

tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga 

menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti. Sintesa 

tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk 

merumuskan hipotesis”.  

Dalam penelitian ini, variabel independen (X) mengadopsi teori 

Sistem Informasi Manajemen Perpustakan dari buku Drs. Hartono, S.S . 

Hum yang berjudul Manajemen Sistem Informasi Perpustakaan, SIM 

Perpustakaan ini adalah suatu rangkaian kegiatan proses yang saling terkait 

antara komponen mulai dari penghimpunan,organisasi informasi, 

penyimpanan informasi, penyelesaian informasi dan desiminasi infomasi 

dalam rangka mencapai tujuan perpustakaan.  

Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan adalah segmen yang 

tidak dapat terpisah dari pepustakaan. Dengan adanya SIM maka 

perpustakaan dapat dikelola dengan baik. Sistem Informasi Manajemen 

Perpustakaan adalah penerapan sistem informasi didalam perpustakaan untuk 

mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan 

manajemen perpustakaan. Sistem informasi manajemen perpustakaan dapat 

memberikan kemudahan bagi pustakawan untuk melakukan tugas-tugas 

operasional dalam perpustakaan karena sudah terintegrasi dan 

terkomputerisasi. 



49 

 

Salah satu sistem informasi manajemen perpustakaan yang digunakan 

yaitu (Senayan Library Management System) SLiMS 9 BULIAN. Dengan 

menggunakan SLiMS 9 BULIAN, pengunjung perpustakaan dapat 

mengakses layanan informasi perpustakaan jauh lebih cepat dibandingkan 

saat masih manual. Selain itu juga dengan menggunakan SLiMS 9 BULIAN, 

Pengunjung juga dapat merasakan perbedaan antara SLiMS sebelumnya 

yakni SLiMS 8 Akasia dan SLiMS 9 BULIAN. Disamping itu software 

SLiMS bisa diakses melalui akses internet, sehingga pengunjung 

perpustakaan dapat menelusuri katalog perpustakaan dari mana saja dan 

kapan saja melalui website atau portal yang disediakan perpustakaan. Dalam 

Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan Berbasis SLiMS 

9 BULIAN terdapat beberapa perencanaan dalam menggunakan sistem 

informasi manajemen tersebut agar tercapainya tujuan yang telah ditentukan.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, Perpustakaan 

Universitas Banten Jaya selalu mengembangkan sistem informasi 

manajemen dari tahun ke tahun akan tetapi ada beberapa kendala dalam 

penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis SLiMS diantaranya yaitu, 

Masih ada beberapa modul yang harus dilengkapi serta masih ada beberapa 

staf yang belum menguasai aplikasi SLiMS namun masih bisa diatasi oleh 

tim perpustakaan. Dari pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang Sistem Informasi Manajemen Pepustakaan Berbasis SLiMS 9 

BULIAN di perpustakaan Universitas Banten Jaya. Berdasarkan deskripsi 

tersebut, peneliti mencoba untuk melakukan penelitian dan pengembangan 

sistem informasi manajemen perpustakaan dengan menggunakan model 

Alessi & Trollip yang dimodifikasi. 
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C. Hipotesis Produk 

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikir yang telah 

disebutkan, maka penulis mengajukan suatu hipotesis yakni Pengembangan 

Sistem Informasi Manajemen Pepustakaan Berbasis SLiMS 9 BULIAN di 

perpustakaan Universitas Banten Jaya layak digunakan. 

 


